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Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula)
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukal orang-orang yang

berlaku adil. ( Al - Mumtahanah : 08 )'
Q.S.60:08

' Al-Qur ‘an dan Terjemahnya ( Semarang : CV Toha Putra, 1989)
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Alhamdulillah, segala puji syukur hanya kepada Allah SWT atas segala
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maupun bersifat negatif.
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kesehariannya tiak luput dari permasalahn-permasalahan yang ada di dalamnya,
serta pandangan dan tanggapannya terhadap kehidupan sosial, toleransi,
keagamaan, budaya dan pandangan serta keyakinan kepada Tuhan.
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ABSTRAK

Toleransi beragama merupikan ekspresi keagamaan paling empiris,
sebagai hak yang paling asasi, maka toleransi beragama yang berbeda-beda sesual
dengan agama dan kepercayaannya merupakan sebuah keniscayaan. Keluarga
yang merupakan struktur masyarakat terkecil menyebabkan adanya ikatan batin
dan ikatan biologis menyebabkan hubungan dalam keluarga lebih erat. Perbedaan
agama dalam kelompok kecil seperti keluarga dapat menjadi sumber kekecewaan,
ketegangan dan konflik yang pada awalnya berawal dari interaksi yang sangat
intens dalam perbedaan, dan perbedaan. Namun fakta yang terjadi adalah adanya
toleransi agama yang berbeda-beda justru tidak menimbulkan konflik dan
ketegangan antara umat beragama. Hal ini dapat dilihat pada masyarakat di Dusun
Sawah Timur, Desa Pangarangan, Kecamatan Kota Sumenep, Kabupaten
Sumenep, Jawa Timur.

Penelitian ini mempunyai dua permasalahan yang menuntut jawaban yaitu
bagaimana bentuk-bentuk toleransi beragama dalam keluarga dan masyarakat
yang berbeda agama dan mengapa toleransi tersebut bisa bertahan di dalamnya.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk-bentuk toleransi dalam
beragama yang menganut dua agama dalam masyarakat di dusun tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan sosiologi dan theologi yang
memandang agama sebagai fakta sosial. Tekhnik pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi_dan wawancara dan mengumpulkan dokumen-dokumen
yang menunjang penelitian.

Penelitian ini mengambil 10 orang untuk diwawancara di Dusun Sawah
Timur, toleransi terwujud pada masyarakat di dusun tersebut berupa interaksi
antar umat beragama, umat Katholik memberikan kontribusi dalam toleransi
beragama seperti tidak mengganggu pelaksanaan ibadah Sholat, memberikan
kesempatan umat Islam untuk melaksanakan puasa, membayar zakat, juga
nampak dalam ketika pelaksanaan penyembelihan hewan kurban sebagai salah
satu upaya mengurangi kesenjangan kemiskinan. Umat Islam memberikan
kontribusi dalam toleransi beragama kepada umat Katholik seperti memberikan
kesempatan kepada;merecka untuk jberibadah padaywaktu kebaktian hari minggu
dan kebaktian hari besar (seperti hari raya Natal), juga perilaku lain yang muncul
adalah toleransi dalam pastoral umat Katholik seperti tidak menghalangi upaya
penanggulangan kemiskinan pada masyarakat kurang mampu yang dilakukan oleh
umat Katolik pada saat-saat tertentu.

Hambatan dalam toleransi beragama dalam lingkungan masyarakat di
dusun tersebut adalah keinginan untuk mendapatkan jumlah pengikut. Sebab
utama toleransi dalam lingkungan masyarakat tersebut adalah rasa kebersamaan
dalam sebuah linkungannya sehingga toleransi dalam beragama sesuai dengan
agama dan kepercayaannya bisa terwujud.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
SESUAI KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor : 158 / 1987
Nomor : 0543b/U/1982

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987

A. Konsonan Tunggal

Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

" ba’ b be

o ta’ t te

& &’ s es (dengan titik di atas)
z jim j je

T ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ kh ka dan ha

> dat d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er

3 zai z zet

o sin s €s

) syin sy, es dan ye

o Sid 3 es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
7 7a’ 7 zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ) koma terbalik di atas

¢ gain g ge

3 fa’ f ef

d qaf q qi

4 kaf k ka

J lam i ‘el

¢ mim m ‘em

0 niin n ‘en

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)



3 wall w w

— ha’ h ha
. hamzah apostrof
¢ ya&’ y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, sama seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal (monoflong) dan rangkap (diftong).
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab, yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya scbagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
___’_ Fathah a a
L Kasrah i

) Dammah u u

B

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda dan huruf Nama Tandadan huruf Nama
€3 Fathah dan ya ai adan i
3 Fathah dan wau au adanu
C, Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Harkat dan huruf Nama tanda Huruf Nama
S 1 Fathah dan alif atau ya a a dan garis diatas
s - Kasrah dan ya i i dan garis diatas
s Dammah dan wau u u dan garis diatas
J
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D. Ta’ Marbut}ah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /h/

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang diberi tanda syaddah

itu.
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

al (J\). Dan dalam transliterasi ini tidak dibedakan antars kata sandang yang

bersambung dengan huruf qomariyah atau syamsiyah.

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak di
awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa
alif,
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H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il atau kata kerja, isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain. Hal ini karena ada huruf
atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

L. Pemakaian Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga., Penggunaan huruf
kapital seperti yang berlaku dalam FEjaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan, antara lain digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri dan permulaan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbuat baik kepada sesama manusia merupakan amal bakti yang telah
ditanamkan dalam hati manusia mulai sejak lahir dan hal tersebut merupakan
rahmat Tuhan yang tidak ada harganya di alam semesta ini, berbuat baik kepada
sesama manusia itu dimulai dari lingkungan terkecil dan terdekat, yaitu bapak, ibu
dan kaum kerabat. Manusia telah mengetahui bahwa mereka itulah yang paling
berjasa kepada semuanya, sejak masih berada dalam kandungan ibu, sampai lahir
dan meningkat pada masa remaja, dan hal itu merupakan suatu rahmat bagi
manusia yang melimpah berupa kasih sayang ke dalam hati masing-masing.

Selanjutnya sikap dari bakti manusia kepada Tuhan pencipta alam bukan
terbatas dalam lingkungan yang kecil dan terdekat, melainkan sampai kepada
tempat-tempat yang lebih tuas, misalnya seperti kepada anak yatim piatu, orang
miskin yang hidupnya memerlukan bantuan, tetangga yang menjadi kerabat dekat
sendiri maupun' yang bukan kerabatnya, dan yang terpenting masyarakat yang
tidak seagama dengan masyarakat yang jumlah penganutnya lebih kecil dan
agama yang dianutnya.

Setiap semua amal bakti yang manusia perbuat itu hendaklah didasarkan
dari rasa keimanan dan pengabdian kepada Tuhan, bukan dari ataupun niatan yang
lainnya. Karena setiap perbuatan toleransi manusia yang diperbuat dengan hati

tidak ikhlas dan melainkan didorong oleh perasaan sombong dan merasa diri
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manusia lebih besar dari yang lain ataupun membanggakan diri sebagai orang
yang telah berjasa dan kalau tanpa bantuannya misalnya sesuatu usaha tidak akan
berjalan dengan baik maka semua amalan dan sikap toleransi tersebut tidak akan
berharga sama sekali di sisi Tuhan, karena Tuhan tidak menyukai orang-orang
yang sombong dan membanggakan dirinya sendiri.

Begitu pula dengan adanya bangsa-bangsa ataupun suku-suku bangsa,
tidak boleh pula menjadi sebab permusuhan dan saling sengketa, ataupun
penindasan dari yang satu kepada yang lain. Perbedaan tersebut itu diadakan
Tuhan untuk memudahkan mengenal satu sama lain, bukan untuk memberikan
arti dari kemuliaan toleransi dan kekuasaan yang satu untuk merendahkan dan
menindas yang lain.’

Selain dari itu, semata-mata perbedaan agama dan kepercayaan tidak boleh
dijadikan sebab permusuhan dan pertentangan. Sebagaimana Al-Qur’an tiada
melarang; bahkan menganjurkan untuk berbuat baik dan bersikap jujur kepada
orang yang beragama lain, asal mereka tidak memerangi kaum muslimin karena
agamanya dan tidak mengganggu kemerdekaan kaum muslimin dan mengusirnya
dari tempatnya.

Berkenaan dengan permusuhan, Al-Qur’an mengajarkan bahwa itu bukan
untuk selama-lamanya atau turun-temurun, melainkan diharapkan bisa berubah,
dari lawan menjadi kawan, kebencian bertukar dengan kasih sayang, apabila

keadaan telah menjadi lain dan musuh telah mengubah sikapnya. Perang bisa usai,

'Fachruddin HS, Membentuk Moral ‘Bimbingan Al-Qur ‘an) (Jakarta: Bina Aksara, 1985),
him. 27
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dan segala persengketaan hilang dan hubungan antar sesama baik kembali sebagai
biasanya.’

Pada umumnya yang menimbulkan permusuhan dan peperangan antara
berbagai suku bangsa ataupun golongan yang berlainan agama diantara mereka
hanyalah ingin mendapatkan nafsu untuk berkuasa, tetap berkuasa dan bertambah
lebarnya daerah kekuasaan. Untuk memuaskan nafsu tersebut, mereka yang haus
kekuasaan tersebut tidaklah segan-segan mengorbankan nyawa dan darah
manusia, dengan tidak memperdulikan bahwa manusia itu merupakan satu
kesatuan keluarga yang besar. Ada lagi karena mereka telah berkuasa, ingin lagi
hendak memaksakan pendapat-pendapat mereka kepada orang lain dengan jalan
kekerasan. Dalam masyarakat dunia ini, tentu ada lagi sebab-sebab yang
menimbulkan pertentangan sampai kepada tingkat yang paling keras.”

Dengan bertambahnya pengetahuan umum dan pendidikan yang sudah
semakin maju dan berkembang, diharapkan dapat menimbulkan sikap saling
pengertian dan toleransi kepada orang lain dalam hidup sehari-hari, sehingga
dapat menumbuhkan rasa kepercayaan dan juga dapat menumbuhkan pula
kerukunan béragama, dan Japabila |dalam mempelajari_agama lain, masyarakat
Islam hendaklah tidak boleh atau melupakan pedoman-pedoman / pokok yang ada
di dalam Al-Qur’an. Hal ini disebabkan karenay:

1. Al-Quran bukan hanya merupakan sumber pokok saja untuk
mempelajari agama-agama lain tetapi juga berisi peraturan-peraturan
yang lengkap tentang kepercayaan dan amal perbuatan orang.

2. Al-Qur’an adalah sebuah kitab yang berada dalam sejarah. Kejadian-
kejadian yang benar-benar terjadi yang ditulis dalam Al-Qur’an

?Ibid., hlm. 29.

31bid., him. 30.
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berabad-abad lamanya didustakan orang, kini berangsur-angsur dapat
dibuktikan oleh penemuan-penemuan arkeologis.

3  Ajaran-ajaran yang terdapat dalam Al-Qur’an cenderung sama dengan
tuntunan sosial.

4 Al-Quran adalah sebuah kitab di mana orang dapat mendapatkan
pertumbuhan sosial dan moral.

S Adalah sudah menjadi tujuan bagi agama-agama dakwah, seperti

ketidaksetujuan atau setuju dalam perbedaan).
6 Dalam menghampiri agama lain, disampingkan orang mengetahui
kelemahan-kelemahan pada sistem agama-agama lain, maka ia pun
kekuatan-kekuatan

lain itu.*

Kriterium toleransi yang mempengaruh tujuan kontak sesuatu agama
dengan agama lain ialah bahwa hubungan itu harus memungkinkan pertumbuhan
sebaik-baiknya di scgala bidang bagi para pemeluk kedua agama itu. Oleh karena
itu tujuannya harus meliputi

1. Mengusahakan hubungan-hubungan dan pengertian-pengertian yang
lebih baik antara pemeluk berbagai agama, sehingga semua agama
dapat  memperoleh = kebebasan  sepenuh-penuhnya  untuk
memperkembangkan apa yang terbaik dalam agama-agama masing-
masing, berdasarkan saling pengertian dan hormat.

2. - Kecakapan dan kemampuan jpara pihak pengikut untuk mengambil
keputusan bagi diri mereka sendiri yang efisiensinya dan ketegasannya
sélalu meningkat.

3. "Pembinaan manusia, laki-laki'dan wanita yang waspada dan kreatif
pengembangan pikiran yang dapat membeda-membedakan yang dapat
menghargai dengan cerdas apa yang terbaik dan terhalus dalam seluruh
kehidupan, walaupun mereka itu mungkin tidak sampai setuju dengan

agama dari guru-guru mereka.

*Mudjahid Abdul Manaf, limu Perbandingan Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1994), him. 65.
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4. Kriterium etis yang mempengaruhi prinsip timbal balik, ialah bahwa
bila suatu agama mengadakan pendekatan agresif terhadap agama lain,
pengikut agama yang pertama harus berusaha mengambil suatu
sikap yang mereka harapkan para pengikut agama kedua akan
mengambilnya, sekiranya mereka ini berada dalam situasi sebaliknya.

5. Dengan kata lain, kita harus berhati-hati jangan sampai
mempertentangkan cita-cita atau ide suatu agama dengan keadaan
sementara (aktualitas) agama-agama lain.

6. Sesuatu agama tidak dinilai berdasarkan tingkah laku orang-orang
yang tidak berusaha hidup sesuai dengan cita-cita agamanya yang
telah dinyatakan.

7. Dalam menafsirkan agama orang lain, kita harus mempergunakan
sebanyak mungkin rasa simpati dan daya khayal kita, scbagaimana
kita mengharapkan dari orang lain akan berbuat sedemikian dalam
keadaan sebaiknya.’

Oleh karena itu umat Islam tidak dilarang, jika bukannya diperintahkan
untuk berbuat baik dan adil kepada siapapun dari kalangan bukan muslim yang
tidak menunjukkan sikap permusuhan, baik atas nama agama atau lainnya, seperti
penjajahan, pengusiran dari tempat tinggal dan bentuk penindasan yang lain.®

Agama mengajarkan nilai-nilai dan toleransi sehingga dan keduanya
tersebut melahirkan prosedur-prosedur yang mengatur tingkah laku para
pemeluknya. Meskipun inti keagamaan seperti Iman dan Takwa pada dasarnya
hak individu masing-masing, namun para pemeluk agama tidaklah berdiri sendiri-
sendiri-sebagai ;pribadi-pribadi yang terpisah. Mereka membentuk masyarakat
atau komunitas, dan setingkat dengan kadar intensitas keagamaannya itu,
masyarakat " atau-komunitas yang mereka bentuk bersifat sejak dari yang sangat

agamis sampai kepada yang kurang atau tidak agamis.

3Ibid., him. 66.

$Nurcholish Madjid, Hubungan Antar Umat Beragama (Jakarta: INIS, 1990), hlm.111
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Toleransi dalam hubungan hidup beragama diantara semua pemeluk
beragama sangatlah diperlukan pada saat ini agar dapat membentuk satu kesatuan
hidup yang utuh dan kerukunan antar semua umat beragama sehingga
menciptakan satu lingkungan agama tanpa menimbulkan perpecahan dan
pengolahan agama.

Di samping manusia sebagai makhluk sosial, manusia juga dipandang
sebagai makhluk yang memiliki otonomi atas dirinya, memiliki sifat dan ciri
individu yang unik baik secara fisik maupun psikis, maka dikatakanlah manusia
sebagai makhluk individu. Masyarakat tidak akan terbentuk tanpa adanya individu
dan individu tidak dapat kita bayangkan tanpa adanya masyarakat. Manusia dalam
proses pembentukan dan perkembangan pribadinya dipengaruhi oleh masyarakat
atau lingkungannya, sementara individu dapat pula mempengaruhi masyarakat
bahkan dapat membuat perubahan-perubahan dalam masyarakatnya.

Melihat manusia sebagai makhluk individu dan makhluk sosial dalam
konteks kehidupan sehari-hari, maka akan tampaklah snatu perjuangan hidup
untuk memenuhi  kebutuhan-kebutuhan dasar bagi kelangsungan hidupnya,
kebutuhan tersebut - meliputi kebutuhan, biologis, kebutuhan psikologis dan
kebutuhan sosial yang antara satu dengan lainnya memiliki kaitan dan membentuk
suatu mata rantai-kesejahteraan yang merupakan tujuan-hidup manusia baik secara
individual maupun kolektif,

Perjuangan hidup itu dilaksanakan dalam satu kancah sosial dengan
mengadakan interaksi sesama manusianya. Dalam proses interaksi tersebut

manusia atau individu-individu dalam satu kelompok menyesuaikan diri satu
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sama lain, menyesuaikan diri dengan keadaan yang dilaksanakan secara terus
menerus untuk perkembangan pribadinya, karena hanya manusialah yang
ditantang untul: menjawab tantangan kehidupan dalam suatu proses sosial, atau
dengan kata lain manusia secara kodrati digariskan sebagai mahluk sosial diantara
mahluk-mahluk yang ada di muka bumi ini. Dikatakan demikian karena
manusialah satu-satunya mahluk yang dilahirkan tidak dengan kecakapan untuk
menyesuaikan diri dengan segala lingkungannya. Untuk itu ia harus hidup secara
berkelompok karena membutuhkan bantuan manusia lain dalam mengatasi
kenyataan kesulitan penyesuain diri terhadap lingkungannya.’

Perkembangan kemajuan kebudayaan dan luasnya jaringan komunikasi
menyebabkan semakin kompleksnya kehidupan dan semakin banyak spesialisasi.
Hal ini menyebabkan adanya kecenderungan bahwa semakin maju suatu
masyarakat akan semakin banyak kita jumpai pelapisan sosial. Satu norma dengan
norma yang lain tidak harus bertentangan, tetapi masing-masing berdiri pada garis
yang berbeda dan menyebabkan timbulnya jenis pelapisan sosial yang berbeda.®

Ditegaskan bahwa toleransi dan agama merupakan landasan mutlak.
Penjabarannya tampak /dalam bidang pendidikan, yaitu usaha untuk menciptakan
pendidikan sebagai sarana formal (dalam membentuk manusia Indonesia yang
bersifat utuh, ~yakni~yang. bertaqwa, cerdas, |terampil, /berbudi luhur dan

berkpribadian Indonesia.’

7 Darmansyah, /lmu Sosial Dasar (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), him. 141
® Ibid., him. 148,

? Tiara Wacana, 5 Juli 1986, him. 60.
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Kenyataan adanya kemajuan yang sangat pesat dalam Ilmu Pengetahuan
dan Tekhnologi di satu pihak menunjang pembangunan yang bertujuan
memperbaiki taraf hidup manusia secara fisik, di lain pihak menguji manusia
apakah ia mampu mengendalikan nafsu serakah pem,bangunan itu sendiri, dalam
artian Moral dan Etika.'?

Ajaran Moral menurut Durkheim, menunjukkan bahwa moral yang luhur
adalah dasar mutlak bagi kehidupan antar-manusia yang sejahtera. Moralitas ini
berunsur Disiplin, keterikatan pada kelompok dan otonomi. Kesetiaan, solidaritas
dan kesadaran akan kewajiban merupakan hal yang sangat menentukan. Durkheim
juga percaya bahwa manusia sebagai anggota masyarakat memiliki sifat sosial dan
cenderung tunduk pada peraturan. Rasa Sosial ini memberikan kemungkinan
untuk menerima pendidikan etika bagi anggota masyarakat. I

Hanya manusia-manusia yang dirinya sendiri terbuka bagi sumber yang
transparan terhadap masyarakat dapat menghayati toleransi yang terbuka pula.
Kehadiran mereka merupakan syarat mutlak bagi keterbukaan masyarakat. Di
Indonesia keterbukaan ini dapat terlaksana, karena hidup dan kehidupan ini
berdasarkan Pancasila.'?

Oleh sebab itu dalam penelitian ini, penulis akan mengkaji kehidupan
antar pemeluk beragama.di Dusun Sawah Timur, Desa Pangarangan, Kecamatan

Kota Sumenep, Kabupaten Sumenep, khususnya mengenai perilaku hidup

' Djuretna Imam Muhni, Moral dan Religi ( Menurut Emile Durkheim dan Henri
Bergson ) (Yogyakarta: Kanisius, 1994), him.133.

Y Ibid., hlm. 135-136.

'2 Ibid,, him. 139.
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bermasyarakat yang ada didalamnya, sehingga akan memunculkan corak perilaku
hidup dan etika diantara masyarakat pada umumnya.

Dusun Sawah Timur, merupakan salah satu dari dusun-dusun yang ada di
Desa Pangarangan tepatnya di Kecamatan Sumenep, Kabupaten Sumenep. Dalam
daerah ini masih memiliki ciri khas yang kuat didalamnya tentang agama Islam
yang Mayoritas penganutnya memiliki dua Keyakinan yaitu Nahdatul Ulamah (
NU ) dan Muhammadiyah, dan dari keduanya tersebut kebanyakan penduduk
menganut NU.

Seiring dengan berjalannya waktu, kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada
di dalamnya semakin menurun, hal ini discbabkan dari semakin majunya
perangkat tekhnologi yang semakin hari semakin berkembang, sehingga kegiatan-
kegiatan yang berkenaan dengan keagamaan yang dilakukan di lingkungan
masyarakat semakin merosot, dan hal ini-akan menyebabkan kemerosotan
toleransi dalam hidup beragama

Kemerosotan yang terjadi pada saat-saat ini menyebabkan masyarakat
semakin melupakan keyakinan mereka tentang ajaran agama dan toleransi
kehidupan,- akan-tetapi -dalam, Dusun ini, terdapat-lembaga keagamaan Yaitu
Takmix dalam Sebuah masjid dalam’ dusun yang berperan’ sebagai sarana
komunikasi , bagi, masyarakatnya, sekaligus menambah ilmu dan wawasan
mengenai ajaran agama sehingga mireka kebudayaan manakah yang datang dari
luar menurut mereka yang corak kebudayaan tersebut sesuai dengan lingkungan
dusun dan juga sesuai dengan agama, tetapi tidak menyimpang darni jalur yang

ada. Peran Takmir disini adalah membawa misi untuk berdakwah sekalian
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memberi penerangan kepada masyarakat mengenai kerukunan hidup beragama
dan juga toleransi dalam kehidupan beragama.

Kiai atau ulama, mempunyai peranan yang dominan dalam menentukan
sejumlah tindak tanduk masyarakat Madura. Sikap dan peranan Kiai telah
terwujudkan dalam bentuk pesanterr:. Sehingga pemikiran kiai juga menentukan
sikap bermasyarakat masyarakat Madura, untuk berhubungan dengan umat agama
lain. Sikap dan pandangan dalam hal ini kiai sangat mendukung terjadinya
hubungan yang harmonis antar umat beragama di Sumenep, khususnya di Dusun
Sawah Timur, Desa pangarangan, Katholik yang merupakan agama terbesar kedua
di kecamatan Sumenep dengan penganut agamanya yang mayoritas masyarakat
pendatang, serta penguasaan mercka pada sektor perekonomian di Kecamatan
sumenep, menjadikan Umat Katholik mempunyai pengaruh yang cukup signifikan

terhadap kehidupan perekonomian masyarakat Kecamatan Sumenep.

" B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah seperti yang telah diuraikan sebelumnya,
maka penelitian ini akan difokuskan pada rumusan masalah sebagai bernikut :
1. Bagaimanakah hubungan sosial antara Umat Islam dan Umat Katholik
di lingkungan Dusun Sawah Timur ?
2. Bagaimanakah bentuk-bentuk toleransi yang diterapkan dalam
hubungan hidup beragama antara Umat Islam dan Katholik di

lingkungan Dusun Sawah Timur ?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan pokok dari penelitian ini adalah :

L. Menggambarkan bagaimana hubungan sosial antara Umat Islam dan Umat
Katholik dapat hidup berdampingan tanpa menimbulkan rasa permusuhan.

2. Menggambarkan secara cermat dan menjelaskan dengan menggunakan
pendekatan sosiologis tentang bentuk-bentuk toleransi hidup beragama

yang diterapkan di lingkungan Dusun Sawah Timur.

D. Kerangka Teori

Pendekatan sosiologi merupakan ilmu yang hendak mengerti dan
menjelaskan tindakan-tindakan sosial dari manusia yang mempunyai pengaruh
terhadap masyarakat. Masyarakat-masyarakat yang mewakili tipe pertama adalah
masyarakat yang keclil, terisolasi dan terbelakang. Tingkat perkembangan teknik
mereka rendah dan pembagian kerja atau pembidangan kelas-kelas sosial mereka
relatif masih kecil. Keluarga adalah lembaga mereka yang paling penting dan
spesialisasi pengorganisasian kehidupan pemerintahan dan ekonomi masih amat
sederhana. Laju/perubahan sosial masih lambat)"

Di  dalam masyarakat-masyarakat yang lebih sederhana, yaitu jenis
masyarakat yang dilukiskan di depan sebagai tipe pertama, interpretasi keagamaan
mengenai makna masyarakat mungkin lebih bersifat implisit daripada eksplisit. Di
dalam masyarakat-masyarakat semacam itu kelompok manusia itu sendiri

mungkin merupakan nilai sakral bagi anggota-anggotanya, dan oleh karena itu

'3 Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat (Suatu Pengantar Sosiologi Agama)
(Jakarta: Rajawali Pers, 1992), him.51.
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pembedaan-pembedaan antara toleransi ideal dengan adat kebiasaan yang
sesungguhnya mungkin tidak bisa selalu ditarik dengan jelas. Dalam hal ini
eksistensi kelompok tersebut merupakan pembenaran toleransi sendiri,
bagaimanapun juga secara mutlak, adil dan benar. Bahkan dalam masyarakat-
masyarakat yang lebih sederhana ini pun tingkat persesuaian antara yang ideal
dengan kenyataan yang ada adalah relatif dan tidak absolut, "

Setiap manusia adalah orang yang bisa meninggalkan capnya pada segala
sesuatu yang dilakukannya, suatu tanda khas yang hanya dimiliki oleh dia sendiri,
yang senantiasa sama. Melalui tanda itu, ia mengenal dirinya sebagai individu
yang berbeda dari individu lainnya. Namun sejauh kecenderungan-
kecenderungan, naluri, dan keinginan-keinginan manusia tidak memiliki daya
pengimbang, sejauh tingkah laku kita tidak tergantung pada kecenderungan-
kecenderungan batin yang tidak terkendali yang intensitasnya demikian relatif,
maka kecenderungan-kecenderugan tersebut hanya bagaikan hembusan angan,
sesuatu yang bersifat hangat, suatu ciri khas yang terdapat pada anak-anak kecil
dan bangsa primitif. Karena kecenderungan-kecenderungan tersebut terus
menerus mempertentangkan kemauan dengan dirinya-sendiri, maka kemauan
kitapun, cepat berubah. Haliim tidak memungkinkan tercapainya kesatuan dan
kesinambungan yang merupakan prasyarat hakiki dari-kepribadian. Akan tetapi
justru untuk mengembangkan penguasaan diri itulah kita akan membina disiplin

toleransi.

" Ibid., him. 142.
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Disiplin toleransi mengajarkan manusia untuk tidak bertindak sesuai
dengan keinginan-keinginan yang hanya bersifat sesaat, yang mengakibatkan
tingkah laku manusia hanya setaraf dengan kecenderungan-kecenderugan
alamiah belak. Disiplin toleransi akan mengajarkan manusia bahwa tingkah laku
menyangkut adanya usaha yang keras, bahwa suatu tindakan hanya dapat disebut
tindaken toleransi bila manusia mengendalikan kecenderungan-kecenderugan
tertentu, menekan keinginan-keinginan tertentu, melunakkan hasrat-hasrat
tertentu. Dalam pada itu karena setiap kaidah mengenai sesuatu relatif telah baku
atau tanpa kecuali mengatasi setiap kemauan individu yang mudah berubah, dan
karena kaidah-kaidah toleransi lebih tidak terkecuali lagi daripada kaidah lainnya,
maka belajar bertindak secara toleransi berarti pula belajar bertindak menurut
kaidah, yaitu tindakan yang sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku sepanjang
masa dan yang mengatasi dorongan atau hasrat yang bersifat sesaat. Jadi kemauan
biasanya dibentuk dalam latihan menjalankan kewajiban sebagaimana adanya

tersebut. '

E. Tinjauan Pustaka

Data_penelitian dalam penulisan-ini yang diutamakan /sebagai sumber
penulisan ini‘adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber utama yang
diamati dan dicatat, data yang dimaksud di sini meliputi pimpinan dari desa
Pangarangan yaitu dari Bapak Kepala Desa, kemudian berlanjut kepada Kepala

Dusun itu sendiri, baik itu dari RT (Rukun Tetangga), RW (Rukun Warga),

' Taufik Abdullah & A. C. Van Der Leeden, Durkheim Dan Pengantar Sosiologi
Moralita (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1986), him.179
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Tokoh-tokoh masyarakat, pimpinan dari Gereja Katholik Santo Yusuf dan
ummatnya dan yang paling penting adalah masyarakat dari dusun tersebut dan
tidak ketinggalan juga dari pihak lembaga-lembaga keagamaan yang ada dalam
lingkungan dusun tersebut.

Buku-buku yang sebagai acuan dalam penulisan penelitian ini salah
satunya adalah : “Membentuk Moral (Bimbingan Al-Qur'an)” karya adalah
Fachruddin HS., yang didalamnya mengangkat dan membahas tentang
bagaimana moral hidup manusia yang seharusnya dan sesuai dengan kitab suci
Al-Qur’an dan tidak menyimpang dari ajaran agama sehingga dapat mempunyai
etika dalam kehidupan dengan etika yang baik, juga buku “Ilmu Perbandingan
Agama” penulisnya adalah Mudjahid Abdul Manaf yang didalam isi buku tersebut
berisi tentang pedoman untuk hidup beragama dalam lingkungan masyarakat
dimana menyangkut bagaimana seorang muslim yang baik menjadi atau menjalin
hubungan dengan masyarakat non muslim yang tidak akan menimbulkan
perpecahan dalam kehidupan dan menjaga kerukunan hidup beragama, dan buku
acuan pokok dalam hal ini adalah “Iimu Perbandingan Agama Di Indonesia
(Beberapa Permasalahan)” yang berisi tentang berbagai macam kumpulan dari
makalah-makalah seminar tentang {lmu = Perbandingan Agama di Indonesia
tentang permasalahannya yang didalam tercantum “tentang dan mengenai

kerukunan hidup beragama di Indonesia.
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F. Metode Penelitian
Untuk sebuah karya ilmiah atau penelitian, metode mempunyai peranan
yang sangat penting. Metode yang digunakan dalam penelitian menentukan hasil
penelitian tersebut. Sebuah metode penelitian merupakan ketentuan standar yang
harus dipenuhi sehingga memperoleh penelitian yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan, adapun metode penelitian yang digunakan adalah :
1). Jenis Penelitian

Dilihat dari jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian
lapangan dan bersifat deskriptif. Maksud deskriptif di sini adalah yaitu
suatu penelitian yang hanya semata melukiskan keadaan obyek, yang
difokuskan kepada lingkungan dari Dusun Sawah Timur, Desa
Pangarangan, Kecamatan Kota Sumenep, Kabupaten Sumenep, Jawa
Timur disertai dengan Hubungan Hidup Beragama dalam lingkungan
tersebut.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi dan data
informasi yang didapatkan langsung dari sumbernya, yaitu dari lapangan
dan juga data yang diperoleh dari buku-buku acuan yang ada dan berkaitan
dengan penelitian‘ini.

2), Pengumpulan Data

Untuk /memperoleh data’ yang akurat yang diperlukan perlu
menggunakan tehnik-tehnik alat-alat kegiatan yang dipercaya dan dapat
diandalkan.'® Adapun tehnik pengumpulan data yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah :

"Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid II, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi, 1984), him. 89.
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a). Metode Observasi
Dengan metode ini peneliti mengumpulkan data-data secara sistematis
dengan melalui pengamatan dan pencatatan terhadap gejala fenomena
yang akan diteliti;'” yaitu tentang toleransi dalam hubungan hidup
beragama.
b). Metode Interview (wawancara)
Pada tekhnik ini digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi
melalui wawancara. Data semacam ini merupakan data yang diperoleh
melalui survei karena informasi ini diperoleh secara langsung dengan
bertanya kepada respon.'®
Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan cara tanya
jawab sepihak yang harus dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada
tujuan penelitian.”” Adapun interview yang digunakan dalam penelitian ini adalah
interview pribadi yang artinya tanya jawab pada perorangan dengan berhadapan
langsung. Menurut Ahmadi Anwar, interview adalah salah satu pengumpulan data
dengan melalui wawancara antara dua orang atau lebih, secara langsung dapat
mengadakan-tanya jawab dengan selnrubh komunikasi yang satu sama lain dapat
mengerti masing-masing pihak >’ Dengan demikian adanya hubungan yang lancar

antara kedua orang ataw pihak itu, dan-diantaranya dapat menyampaikan dan

YIbid., him. 136.

“*Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survai (Yogyakarta: LP3ES,
1980), him. 145,

Ibid,, him. 193.

% Ahmadi Anwar, Metodologi Research, (Yogyakarta, Sumbangsih, 1977), him. 1.
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menerima suatu pertanyaan atau pendapat dengan jelas dan berada pada keadaan
yang wajar, bebas bujuk rayu dari luar maupun pihak lain.”!

3). Dokumentasi Masalah

Adapun dokumen yang akan digunakan meliputi :

a) Pendekatan Historis
Pendekatan yang akan dilakukan adalah tentang asal usul sejarah
perkembangan Dusun Sawah Timur dari dahulu dan juga
perkembangan kehidupan beragama dalam masyarakatnya serta
lembaga keagamaan yang ada dan didirikan mulai dahulu sejak
berdirinya Pedusunan tersebut.

b) Pendekatan Sosiologis
Yaitu pendekatan yang akan dilakukan menelusuri kehidupan
dalam masyarakat mulai dari keadaan sosialnya dan perilaku
kehidupan mereka sehari-harinya dengan satu sama lain dalam
kehidupan beragama.

Setelah data dari hasil penelitian berkumpul kemudian dianalisa dan
disusun sebagaisaporan penelitian, kemudian penelitian tersebut disajikan dalam
bentuklaporan berdasarkan. fakta yang ada dan terakhir menarik kesimpulan
berdasarkan «data yang-telah terkumpul.- Dengan; demikian jpenelitian ini akan

mudah dipahami dengan baik dan jelas.

Y'Winamo Surachmad, Dasar dan Tehnik Research, Pengantar dan Metodologi,
(Bandung: Tarsito, 1972), hlm. 162.
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G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam tiga bagian yaitu
pendahuluan, isi dan penutup. Ketiga bagian tersebut saling terkait atau satu
bagian yang integralistis.

Adapun sistematika secara rinci sebagai berikut :

Bab I berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, telaah pustaka, metodologi penelitian
serta sistematika pembahasan.

Bab II berisi pengantar tentang gambaran umum tentang Dusun Sawah
Timur, Desa Pangarangan, Kecamatan Kota Sumenep, Kabupaten Sumenep.
Dimulai dari keadaan Dusun, jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin, jumlah
penduduk berdasarkan mata pencaharian, berdasarkan kelompok keagamaan,
berdasarkan sarana ibadah, berdasarkan sarana pendidikan dan sarana pendukung,
kehidupan keberamaan.

Bab III berisi tentang toleransi dalam lingkungan hidup beragama mulai
dari pengertian toleransi, toleransi dalam masyarakat, toleransi dalam agama
Islam, toleransi dalam agama Katholik, konsep toleransi menurut pemerintah, dan
faktor-faktor yang menghambat toleransi hidup beragama.

Bab IV berisi_tentang, perwujudan toleransi dalam hidup beragama di
lingkungan dusun sawah timur, mulai dari bentuk-bentuk toleransi umat Islam
dengan umat Katholik, bentuk-bentuk toleransi umat Katholik dengan umat Islam,

faktor pendukung terciptanya toleransi hidup beragama dalam lingkungan
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keluarga beda agama, hambatan-hambatan dalam terciptanya toleransi hidup

beragama pada keluarga beda agama.

Bab V berisi tentang kesimpulan dan kritisi-kritisi saran yang berguna bagi

masyarakat beragama di dusun sawah timur.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, maka disini akan
dijelaskan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Hubungan antar umat Islam dan Katholik di dusun sawah timur dari aspek
sosiologis, terbentuk dalam lima bidang sosial yaitu : kemasyarakatan,
adat istiadat, ekonomi, pendidikan dan kesehatan serta keagamaan. Dari
setiap bidang sosial tersebut, didalamnya terdapat koordinasi, kompetisi
dan konflik dalam masyarakat dusun sawah timur. Kompetisi terlihat
dalam bidang ekonomi, pendidikan dan kesehatan serta keagamaan,
sedangkan konflik nampak dalam bidang ekonomi dan keagamaan.
Dengan demikian hubungan tersebut pada akhirnya akan berakibat
terhadap pemunculan sikap penganut agama terhadap penganut agama
yang lain, dalam bidang kemasyarakatan nampak adanya sikap toleransi.
Dalam bidang adat. istiadat, juga nampak sikap toleransi, sedang pada
bidang ekonomi nampak adanya sikap polemis, persaingan dan toleransi
dan dialog, sedangkan pada bidang keagamaan yang nampak adalah sikap
persaingan, toleransi dan dialog. Meskipun demikian hubungan antar umat
Islam dan Katholik di dusun sawah timur khususnya secara lahiriah

nampak sangatlah harmonis, sedangkan secara batiniah masih nampak
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adanya tekanan dalam masyarakat untuk tidak berhubungan dengan
penganut agama lain

2. Bentuk-bentuk toleransi yang diterapkan dalam hubungan | idup beragama
di lingkungan dusun adalah sikap masyarakat dusun yaitu antara umat
Islam dan Katholik yang mau menerima adanya perbedaan, selain itu sikap
umat Islam di dusun yang sangat percaya dan menghormati para
pemimpin-pemimpin mereka sperti kyai yang turut memberikan nasehat
tentang pentingnya toleransi dan kerjasama antar umat beragama.
Kepentingan akan perekonomian juga merupakan salah satu pererat relasi

sosial antar umat Islam dan Katholik.

B. Saran
Dengan memperhatikan hasil penelitian, maka disini akan dikemukakan
saran-saran sebagai berikut :

1. Upaya menciptakan dialog dan hubungan antar umat beragama yang
kondusif di dusun sawah timur, tidak cukup dengan hanya mengandalkan
para pemuka agama semata atau para intelektual,“namun diperlukan juga
sikap kerjasama dan proaktif dari semua elemen masyarakat.

2. diperlukanadanya kerjasama yang sehaty terutama dalam bidang ekonomi,
sehingga tidak terjadi kesenjangan ekonomi dalam masyarakat. Hal ini
bisa terlaksana dengan dibentuknya suatu organisasi perekonomian yang
di dalamnya terdapat semua elemen keagamaan. Selain itu terbukanya

sikap diantara umat beragama, sehingga tidak terjadi prasangka dan
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curiga, terutama dalam hal misi atau dakwah dan juga dalam hal
pembangunan tempat peribadatan. Selebihnya, peneliti berharap apa yang
telah dilakukan ini ada manfaatnya khususnya bagi peneliti sendiri, dan

umumnya bagi pembaca laporan penelitian skripsi ini.

C. Penutup
Demikian akhirnya dengan mengucapkan syukur alhamdulillah proses
penelitian skripsi ini dapat diselesaikan sekalipun masih banyak kesalahan dan

kekurangan di  dalamnya, Terima Kasih, semoga  bermanfaat.
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